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ABSTRACT

This research is motivated by the low critical reasoning and independence character
of fifth grade elementary school students based on the results of interviews with
class teachers and the results of the initial character questionnaire analysis followed
by 29 fifth grade elementary school students. The purpose of this research is to
develop a Project-based Pancasila Education Learning Module that is feasible and
high-quality to improve students' critical reasoning and independence character.
The research method used is R&D with the ADDIE development model. The
research subjects consisted of 1 fifth grade elementary school teacher and 29 fifth
grade elementary school students. There are research objects, namely the PjBL
based Pancasila Education open module, critical reasoning character, and
independence character. Data collection techniques used interview guides,
character questionnaire sheets, and product validation sheets. Data analysis
techniques were carried out qualitatively and quantitatively. The results of the study
indicate that the R&D research method with the ADDIE model has been developed
based on validation by two lecturers and two fifth grade elementary school teachers.
The quality of the open module product validation was obtained with an average
score of 3.60 (very good category). The implementation of the learning module has
an impact on improving students' critical reasoning character from the initial
questionnaire with an initial score of 1.92 (low category) to 3.71 (high category), with
an increase of 1.79. Meanwhile, the independent character score increased from
1.99 (low category) to 3.60 (high category), with an increase of 1.61. This study
shows that the PjBL based Pancasila Education learning module can improve the
critical reasoning character and independence of fifth-grade elementary school
students. Therefore, this PjBL based Pancasila Education learning module shows
quality and is suitable for use.

Keywords: Teaching module, PjBL, critical reasoning, independent

ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya karakter bernalar kritis dan
kemandirian siswa kelas V SD berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas
dan hasil analisis kuesioner karakter awal yang diikuti 29 siswa kelas V SD. Tujuan
penelitian adalah untuk mengembangkan Modul Ajar Pendidikan Pancasila
berbasis Project-based learning (PjBL)yang layak dan berkualitas guna
meningkatkan karakter bernalar kritis dan kemandirian siswa. Metode penelitian
yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation,
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evaluation). Subjek penelitian terdiri dari satu (1) guru kelas V SD dan dua puluh
sembilan (29) siswa kelas V SD. Objek dalam penelitian ada tiga yaitu modul ajar
Pendidikan Pancasila berbasis PjBL, karakter bernalar kritis dan karakter
kemandirian. Teknik pengumpulan data menggunakan panduan wawancara,
lembar kuesioner karakter, dan lembar validasi produk. Teknik analisis data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode penelitian R&D dengan model ADDIE telah dikembangkan berdasarkan
validasi oleh dua dosen dan dua guru kelas V SD. Kualitas validasi produk modul
ajar diperoleh dengan skor rata-rata modul ajar 3,60 (kategori sangat baik).
Implementasi modul ajar memberikan dampak peningkatan terhadap karakter
bernalar kritis siswa dari kuesioner awal dengan skor awal 1,92 (kategori rendah)
menjadi 3,71(kategori tinggi), dengan peningkatan 1,79. Sedangkan skor karakter
mandiri meningkat dari skor 1,99 (kategori rendah) menjadi 3,60 (kategori tinggi),
dengan peningkatan 1,61. Penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar Pendidikan
Pancasila berbasis PjBL dapat meningkatkan karakter bernalar kritis dan
kemandirian siswa kelas V SD. Maka, modul ajar Pendidikan Pancasila berbasis
PjBL ini menunjukkan berkualitas dan layak untuk digunakan.

Kata kunci: Modul ajar, PjBL, bernalar kritis, mandiri

A.Pendahuluan kurikulum ini menuntut pergeseran

Pendidikan merupakan pondasi
utama dalam pembentukan karakter,
kepribadian, serta keterampilan guna
menghadapi tantangan global yang
semakin kompleks (Zumrotun, 2024).
Di Inonesia, arah Pendidikan sejatinya
bermuara pada pembentukan karakter
bangsa yang unggul dan bermartabat
sesuai dengan nilai-nilai  luhur
Pancasila, sebagaimana diamanatkan
dalam UU RI No. 20 Tahun 2003.
tersebut,
Merdeka

paradigma baru yang

Sejalan  dengan  visi

kehadiran Kurikulum
menjadi
menawarkan fleksibilitas bagi
Pendidikan untuk mengeksplorasi
potensi siswa melalui penguatan Profil
Pancasila.

Pelajar Implementasi

mobel pembelajaran yang tidak lagi
berpusat pada guru (teacher-
centered), melainkan harus bersifat
kontekstual, kolaboratif, dan berpusat
pada siswa (Gumilar, dkk 2023; Mihit,
2023). Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada pengembangan modul
ajar Pendidikan Pancasila berbasis
PjBL untuk meningkatkan karakter
bernalar kritis dan kemandirian siswa
melalui metode penelitian Research
and Development (R&D) dengan
model pendekatan ADDIE.

Karakter bernalar kritis adalah
Karakter bernalar kritis merupakan
kemampuan berpikir kritis dalam
mengaktifkan kemampuan melakukan

dalam memecahkan permasalahan
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yang dihadapi, lalu mampu
menghdapi tantangan serta mampu
mengambil keputusan yang tepat
sehingga mampu menghadapi
tantangan era globalisasi (Rahmawati
dkk., 2023). Karakter bernalar kritis
akan memampukan untuk berpikir
benar, luas, dan tepat, mampu
mengekspresikan pandangan dengan
berani, cermat dan teliti serta mampu
dalam pelaksanaan strategi dan taktik.
Karakter bernalar kritis meliputi lima
indikator, yaitu: 1) kemampuan
membangun keterampilan dasar, 2)
kemampuan menganalisis persoalan
berdasarkan nilai, 3) kemampuan
mengekspresikan pandangan dengan
alasan logis, 4) kemampuan
memproses  informasi, dan 5)
kemampuan
(Satria, dkk, 2025). Oleh karena itu,

upaya sebagai solusi dari permasalah

mengatur strateqgi

yaitu dengan mengembangkan modul
ajar Pendidikan Pancasila berbasis
PjBL.

Karakter kemandirian adalah
Kemandirian merupakan kemampuan
seseorang untuk melakukan,
memikirkan, dan merasakan sesuatu
untuk mengatasi masalah,
mengerjakan tugas dan mengamobil
keputusan dengan tingkat

kepercayaan diri untuk bertanggung

jawab dan tidak tergantung pada
bantuan orang lain (Komala, dkk.,
2023). Ciri-ciri seseorang mampu
mandiri dapat dilihat dari kepercayaan
diri, mampu bekerja  sendiri,
menguasai keahlian serta terampil,
mampu menghargai waktu dan
bertanggung jawab (Khairani dkk.,
2022).

Indikator karakter mandiri juga
memiliki  lima indikator utama,
meliputi: 1) pengendalian emosi, 2)
disiplin, 3) bertanggung jawab, 4)
percaya  diri, 5)
beradaptasi (Turasmi, dkk, 2023).

Penanaman karakter mandiri sejak

kemampuan

dini sangat penting karena
mengarahkan siswa untuk sadar akan
disiplin, dan

tugasnya, mampu

mengambil keputusan secara
bertanggung jawab, yang pada
akhirnya berdampak positif pada hasil
belajar (Fahira, 2021). Berdasarkan
paparan di atas, indikator bernalar
kritis dan kemandirian merupakan alat
ukur untuk melihat sejauh mana siswa
mampu mengelola informasi secara
logis sekaligus menunjukkan
kedewasaan perilaku dalam belajar
secara mandiri.

Pembelajaran berbasis PjBL
adalah Project-based learning

merupakan sebuah model
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pembelajaran untuk membantu siswa
memperoleh  keterampilan  yang
diperlukan di era globalisasi (Sholeh
dkk, 2024). Model pembelajaran PjBL
adalah model pembelajaran yang
berlandaskan pada kehidupan nyata
Model pembelajaran project-based
learning memberikan ruang yang
terbuka pada siswa dalam membuat
keputusan dalam memilih topik,
bereksplorasi serta menyelesaikan
sebuah  proyek tertentu yang
dihasilkan untuk penyelesaian
masalah dari pengalaman realitas
yang membangun Siswa terlatih untuk
berpikir kritis serta kreatif yang
menghasilkan. Kegiatan belajar yang
akan mengarahkan siswa sebagai
pusat kegiatan dalam belajar dengan
enam langkah secara sistematis
dengan meliputi: 1) Mencari ide, 2)
Menyusun

langkah  penyelesaian

proyek, 3) Menyusun jadwal
pelaksanaan proyek, 4)
Menyelesaikan proyek dengan
bimbingan guru, 5) Penyusunan
laporan, 6) Mengevaluasi proses dan
hasil proyek. Tahapan penerapan
model project-based learning tidak
hanya sebatas memberikan
pemahaman materi tertentu pada
siswa tetapi juga melatih kemampuan

siswa dalam penyelesaian masalah,

membina kerja sama dalam kelompok
belajar serta melatih daya pikir siswa
membuat solusi nyata dari
permasalah yang siswa sendiri alami
dan memberikan pada guru untuk
memberikan kepercayaan kepada
siswa dalam menyelesaikan
tantangan atau proyek secara mandiri
(Yuniati, 2024).

Salah satu landasan teoritis
dalam memahami perkembangan
intelektual siswa adalah teori
konstruktivisme yang dikembangkan
oleh Jean Piaget (Agustini 2023).
Piaget menekankan bahwa
pengetahuan tidak diberikan begitu
saja kepada siswa, melainkan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif
melalui tiga prinsip utama: belajar
aktif, belajar melalui interkasi sosial,
dan belajar melalui pengalaman
mandiri (Ulya, 2024).

Siswa kelas V SD umumnya
ada diusia 10-11 tahun, berada pada
masa transisi yang penting, yaitu dari
tahap operational konkret menuju
operasional formal. Pada fase ini,
siswa mulai mampu berpikir logis
terhadap kejadian-kejadian
nyata/konkret, namun mulai
dipersiapkan  untuk  menghadapi
penalaran yang lebih abstrak yang
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akan berkembang penuh pada usia 11
tahun ke atas (Ulya, 2024).

Dalam proses adaptasi kognitif
siswa, menjelaskan adanya
mekanisme  keseimbnagan yang
melibatkan dua proses utama
(Marinda, 2020), yaitu: 1) asimilasi
(proses pengintegrasian informasi
atau pengalaman baru ke dalam
skema/struktur pengetahuan yang
sudah ada di pikiran siswa), 2)
akomodasi (proses penyesuaian atau
perubahan skema yang lama agar
dapat menerima informasi baru yang
tidak sesuai dengan pengetahuan
sebelumnya), 3) organisasi (proses
mental untuk  mengelompokkan
perilaku dan pemikiran ke dalam
system yang lebih tinggi dan teratur).
Maka, berdasarkan teori Piaget,
perkembangan kognitif adalah proses
dinamis di mana di mana siswa secara
aktif mengorganisasi pengalamannya
melalui penyesuaian dan
mengadaptasi untuk mencapai
keseimbangan berpikir.

Berdasarkan penjelasan di atas
karakter bernalar kritis membutuhkan
kemampuan untuk memproses
informasi dan memecahkan masalah
secara logis. Dalam teori Piaget,
proses penyesuaian dan

keseimbangan muncul ketika siswa

menghadapi “konflik kognitif”. Maka,
proses menganalisis informasi baru
inilah yang mengasah ketajaman
penalaran siswa dari tahap konkret
menuju
abstrak/kritis.

belajar melalui pengalaman sendiri

kemampuan berpikir

Sementara, prinsip

merupakan kemampuan mandiri.
Piaget, berpendapat bahwa
anak/siswa harus mampu

memanipulasi objek dan lingkungan
secara mandiri untuk membangun
pengetahuan. Guru berperan sebagai
fasilitator, mendorong siswa untuk
belajar tanpa instruksi guru secara
penuh. Maka, rasa percaya diri dan
disiplin belajar aiawa terbentuk secara
alami. Model pembelajaran PjBL
menjadi jembatan yang memstimulus

kemampuan bernalar kritis dan

kemandirian.
Viygotsky menawarkan
paradigma pendidikan yang

menekankan bahwa proses konstruksi
pengetahuan siswa tidak hanya
bersifat individual, tetapi sangat
dipengaruhi oleh interaksi sosial dan
konteks budaya (Retnaningsih, 2024).
Gagasan mendasar dari pendekatan
ini adalah bahwa fungsi kognitif
manusia berasal dari hubungan sosial
dengan lingkungan sekitanya (Nerita,
dkk., 2023). Dalam proses ini,

78



Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online: 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Vygotsky mengemukakan dua konsep
yaitu: 1) Zone of Proximal
Development (ZPD) merupakan jarak
antara tingkat perkembangan
kemampuan siswa memecahkan
masalah secra mandiri dan tingkat
perkembangan kemampuan siswa
memecahkan masalah di bawah
bimbingan orang dewasa dan kerja
sama dengan sebaya yang lebih
mampu, 2) Scaffolding, merupakan
pemberian dukungan atau bantuan
sementara yang diberikan oleh guru
atau teman sejawat untuk mambantu
siswa menguasai suatu tugas yang
awalnya tidak dapat diselesaikan
sendiri dan dukungan ini dikurangi
secara bertahap maka seiring dengan
meningkatnya kompetensi dan
kemandirian siswa (Nurjamilah, 2025).
Berdasarkan penjelasan di
atas, pembelajaran yang efektif terjadi
di dalam area ZPD melalui interkasi
sosial yang bermakna
bantuan/scaffolding menjadi jembatan
bagi siswa untuk mencapai tingkat
pemahaman yang lebih tinggi secara
mandiri.
Pendidikan

merupakan fondasi strategis bagi

Pancasila

keberlanjutan bangsa Indonesia. Mata
pelajaran ini  dirancang  untuk

mengajarkan nilai-nilai yang mampu

mengokohkan  karakter  bangsa,
menjaga integritas negara,
menghormati  kebhinekaan, serta

memberikan kontribusi positif dalam
mewujudkan masyarakat yang adil
dan bermartabat. Melalui Pendidikan
Pancasila yang tepat, generasi
mendatang dibekali bukan hanya
pengetahuan dan keterampilan, tetapi
juga komitmen dan semangat untuk
menjaga keutuhan serta kemajuan
Indonesia (Mihit, 2023).

Hakikat Pendidikan Pancasila
di Sekolah Dasar adalah sebgai
program Pendidikan berbasis nilai
untuk mengembangkan dan
melesatarikan moral luhur yang
berakar pada budaya bangsa.
Tujuannya adalah agar nilai- nilai
tersebut menjadi jati diri yang
diwujudkan dalam perilaku sehari- hari
(Arisandhi dkk., 2025).

Peran Pendidikan Pancasila
dalam membentuk karakter siswa
menjadi individu yang berakhlak
mulia, cinta tanah air dan memiliki jiwa
nasionalisme. Pendidikan Pancasila
memberikan pembelajaran dalam
pembentukan karakter yang dapat
dimulai dari kebiasaan tentang
perilaku baik, beretika dan bermoral

sehingga dapat diterapkan secara
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konsisten dalam kehidupan sehari-
hari (Arifin 2023)

Berdasarkan penjelasan di atas
Pendidikan Pancasila bukan sekadar
transfer ilmu, melainkan proses
internalisasi nilai-nilai luhur menjadi
perilaku pembiasaan yang
membentuk jati diri siswa sebagai
warga negara yang berintegritas.

Ruang lingkup pengembangan
materi muatan Pendidikan Pancasila
adalah Pancasila, UUD 1945, NKRI
dan Bhineka Tunggal lka dengan
tujuan untuk membentuk siswa
menjadi manusia yang memiliki rasa
kebangsaan dan cinta tanah air (Arifin,
2023). Pada kurikulum merdeka untuk
pelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas V fase C, Siswa menganalisis
perilaku yang sesuai dengan nilai —
nilai Pancasila dan dapat
membiasakan perilaku Pancasila
dengan konsisten dalam kehidupan
setiap hari. Dalam materi
Membiasakan Perilaku Pancasila ini
pokok pembahasan yang dipelajari
siswa adalah membiasakan perilaku
Pancasila dalam keseharian di
lingkungan sekolah, masyarakat dan
rumah. Membiasakan Perilaku
Pancasila adalah aktivitas untuk
membangun karakter yang sesuai

dengan nilai- nilai Pancasila yaitu di

lingkungan rumah, sekolah dan
lingkungan tempat tinggal.
Berdasarkan studi litelatur PjBL
terbukti efektif untuk meningkatkan
hasil belajar dan mengembangkan
karakter bernalar kritis dan

kemandirian dengan  penerapan
konsep dalam konteks nyata melalui
pembuatan proyek yang menantang
dan bermakna.
Berdasarkan beberapa
penelitian di atas, variable yang diteliti
masih banyak yang berkaitan untuk
meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan dengan PjBL, belum
banyak yang meneliti secara khusus
untuk meningkatkan karakter bernalar
kritis dan kemandirian dalam konteks
Pendidikan

Pembelajaran

pelajaran Pancasila.
dengan materi
‘membiasakan perilaku Pancasila”
juga dilakukan dengan bantuan
model, metode dan media
permainana ular tangga selain model
berbasis PjBL.

Kebaruan dalam penelitian ini
adalah peningkatan karakter bernalar
kritis dan kemandirian berbasis PjBL
dengan integrasi media permainan
ular tangga dan pendekatan saintifik.
Model PjBL ini akan mendorong siswa
belajar melalui proyek nyata. Media

permainan akan memberikan
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suasanan belajar yang
menyenangkan dan interaktif serta
pendekatan saintifik akan
menstimulasi rasa ingin tahu dan daya
analisis siswa. Fokus penelitian ini
juga adalah pengembangan modul
ajar Pendidikan Pancasila berbasis
PjBL sebagai upaya untuk
meningkatkan karakter bernalar kritis
dan kemandirian siswa melalui
kegiatan pembuatan proyek “Kartu
Pancasila”. Proyek kartu Pancasila
tersebut digunakan untuk memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual
dan mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan pembelajara.
Dalam pengembangan modul ajar ini
disusun  berdasarkan  komponen
penyusunan modul ajar kurikulum
Merdeka yang meliputi kompenen:
Komponen informasi umum meliputi:
1) identitas penulis modul, institusi
asal, tahun disusun modul ajar,
jenjang sekolah, kelas dan alokasi
waktu, 2) kompetensi awal, 3) Profil
Pelajar Pancasila, 4) sarana dan
prasaranan, 5) target siswa yang
dapai dilihat dari psikologi siswa
sebelum  mulai pembelajaran, 6)
model pembelajaran, yang dapat
digunakan sesuai materi ajar.
Komponen inti dalam modul ajar

meliputi; 1) tujuan pembelajaran, 2)

pemakanan bermakna, 3) pertanyaan
pemantik, 4) kegiatan pembelajaran
yang dibagi dalam tiga bagian yaitu
kegiatan awal pembelajaran, inti
kegiatan dan kegiatan penutup yang
berbasis metode pembelajaran aktif
dan berpusat pada siswa, 5)
Asesmen, digunakan untuk membuat
penilaian siswa yang dibagi menjadi
tiga  kategori, yaitu: asesmen
diagnostik, formatif dan sumatif, 7)
bagian remedial dan pengayaan, dan
8) lampiran yang memuat Ikpd,
pengayaan dan remedial, bahan
bacaan guru dan siswa, glossarium
dan daftar pusataka (Irmaliya, dkk.,
2023). Kelengkapan komponen di
atas wajid ada dalam penyusunan
modul yang lengkap guna mendukung
pembelajaran yang transformatif dan
memberikan motivasi belajar melalui
sarana yang memadai.

Namun, pada skala nasional,
implementasi Pendidikan karakter
masih ada tantangan dan kendala.
Meskipun penguatan karakter telah
menjadi prioritas pemerintah, realita di
lapangan  menunjukkan  adanya
kecenderungan di mana aspek
kognitif masih jauh lebih diutamakan
dibandingkan internalisasi nilai
karakter, seperti bernalar kritis dan

kemandirian (Qulsum & Hermanto,
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2022). Kesenjangan antara harapan
kurikulum dengan kondisi nyata ini
terpotret jelas dengan hasil kuesioner
karakter awal yang diikuti 29 siswa
kelas V SD. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru kelas V SD
pada tanggal 15 Agustus 2025,
ditemukan bahwa proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila
masih didominasi metode
konvensional seperti ceramah.
Akibatnya, siswa cenderung pasif,
kurang berinisiatif, dan memiliki
ketergantungan pada instruksi guru.
Masalah karakter juga terlihat dari
rendahnya tanggung jawab siswa
dalam menyelesaikan tugas mandiri,
di mana mayoritas siswa lebih memilih
menyalin pekerjaan teman daripada
berusaha mengerjakan sendiri.

Data awal melalui kuesioner
karakter yang melibatkan 29 siswa
mengorfirmasi kondisi tersebut, di
mana skor bernalar kritis hanya
mencapai 1,92 dan skor kemandirian
berada di angka 1,99. Kedua skor
tersebut masuk dalam kategori
rendah, sehingga memerlukan
intervensi dan pendampingan lebih
lanjut. Permasalah ini diperumit
dengan keterbatasan perangkat ajar
di sekolah, guru mengungkapkan

ketidaksiapan dalam menyusun modul

ajar secara mandiri dan masih
bergantung pada modul ajar dari
pemerintah.

Meskipun  penelitian

terdahlu secara konsisten
menunjukkan bahwa model Project-
based learning (PjBL) efektif untuk
meningkatkan karakter, guru kelas V
SD yang bersangkutan mengaku
belum mengenal dan belum pernah
menerapkan model tersebut di kelas,
termasuk dalam penerapan
pendekatan saintifik yang masih
belum optimal.

Berangkat dari urgensi tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menjembatani kesenjangan anatar
kebutuhan karakter siswa dengan
keterbatasan perangkat ajar guru
melalui pengembangan Modul Ajar
Pendidikan Pancasila berbasis PjBL.
Fokus utama dari pengembangan ini
adalah untuk meningkatkan karakter
bernalar kritis dan kemandirian siswa
kelas V SD secara sistematis. Manfaat
dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi aplikatif bagi guru
dalam mengimplementasikan
pembelajaran inovatif yang sesuai
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.
Dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development,

Implementation, and  Evaluation),
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peneliti  berupaya  menghasilkan
produk modul ajar yang layak dan
efektif sebagai sarana pembinaan
karakter dalam artikel penelitian yang
berjudul “Pengembangan Modul Ajar
Pendidikan Pansila Berbasis PjBL
untuk Meningkatkan Karakter
Bernalar Kritis dan Kemandirian Siswa

Kelas V SD”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian dan pengembangan
(Research and Development atau
R&D) dengan menerapkan model
ADDIE

Development,

(Analysis, Design,
Implementation,
Evaluation). Pemilihan model ini
didasarkan pada strukturnya yang
sistematis, di mana setiap tahapan
melibatkan proses evaluasi
berkelanjutan  untuk  memastikan
produk akhir (Okpatrioka, 2023).
Produk yang dikembangkan adalah
Modul Ajar Pendidikan Pancasila
berbasis  Project-based Learning
(PjBL) yang diintegrasikan dengan
media permainan ular tangga untuk
meningkatkan karakter bernalar kritis
dan kemandirian siswa kelas V
Sekolah Dasar.

Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri

Puren Yogyakarta dengan waktu
pengambilan data mulai Agustus 2025
Subjek
penelitian melibatkan 29 siswa kelas V
tahun ajaran 2025/2026 dan guru

kelas V sebagai narasumber utama.

hingga Januari  2026.

Validasi kualitas produk dilakukan
oleh empat orang ahli, yang terdiri dari
dua dosen ahli serta dua praktisi guru
sekolah dasar. Objek penelitian
difokuskan pada tiga variable yaitu:
Modul Ajar Pendidikan Pancasila
berbasis PjBL, karakter bernalar kritis,
dan karakter kemandirian.

Prosedur Pengembangan

Bagan Desain Penelitian ADDIE menurut
Anglada
Tahapan penelitian mengikuti alur
ADDIE secara runtut:

1) Analysis, dilakukan analisis
kebutuhan melalui wawancara
guru dan penyebaran

kuesioner karakter awal (pre-

test) kepada 29 siswa untuk

memetakan kesenjangan

karakter dan hambatan
pembelajaran.

2) Design, menyusun rancangan

modul ajar dengan materi
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“‘Membiasakan Perilaku
Pancasila”, mengintegrasikan
sintaks PjBL dan media
permainan ular tangga, serta
menyusus instrument evaluasi.

3) Develop, Proses
pengembangan modul hingga
drat konkret yang kemudian
divalidasi oleh para ahli.
Validasi menggunakan skala
Likert 1 sampai 4 vyang
mencakup aspek tampilan,
kurikulum, PjBL, materi,
karakter, dan Bahasa.

4) Implement, modul ajar yang
telah dinyatakan layak
diujicobakan pada kelas nyata,
di mana peneliti mengamati
aktivitas siswa dalam
menyelesaikan proyek.

5) Evaluate, melakukan evalusi
formatif (pada setiap tahap)
dan sumatif (mengukur

dampak melalui perbandingan

skor kuesioner awal dan akhir).

Instrument dan teknik
pengumpulan data yang digunakan
metode non-tes, yang meliputi:1)
wawancara terstruktur dengan
panduan instrument untuk menggali
kondisi factual pembelajaran, 2)

kuesioner valiasi untuk mengukur

kelayakan produk dari aspek materi
dan desain, serta 3) kuesioner
karakter (pre-test dan post-test) untuk
mengukur lima indikator bernalar kritis
(membangun  keterampilan dasar
hingga mengatur strategi) dan lima
indikator (tanggung jawab hingga
adaptif).

Teknik Analisis Data, Analisis data
dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif berupa saran
dan masukan dari validator dianalisis
secara deskriptif untuk merevisi
produk. Data kuantitatif diperoleh dari
skor valiadasi dan kuesioner karakter.
Kelayakan produk ditentukan melalui
perhitungan rata-rata skor validasi

dengan rumus:

Rata — rata = Jumlah total aspek yang dinilai

Banyaknya aspek yang dinilai

Skor akhir lalu diubah menjadi data
kuantitatif dengan rentang penilaian
rata-rata skor berikut:

Produk dikategorikan “sangat
baik” jika mencapai rentang skor 3,26-
4,00. Sementara itu, peningkatan

Rentang Kesimpulan Rekomendasi
skor

3,26-4,00 Sangat baik  Tidak revisi

2,51-3,25 Baik revisi kecil

1,76-2,50 Cukup revisi besar

1,00-1,75 Kurang revisi total

karakter siswa dianalisis dengan
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menbadingkan  persentase nilai
kuesioner awal dan akhir
menggunakan rumus persentase
peningkatan untuk mengetahui
kualitas dan dampak penggunaan
produk terhadap penguatan karakter
bernalar kritis dan kemandirian siswa.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian pengembangan ini
menghasilkan produk berupa modul
ajar Pendidikan Pancasila berbasis
Poject-based Learning (PjBL) untuk
kelas V SD Negeri Puren. Proses
pengembangan mengikuti model
ADDIE yang terdiri dari lima tahap
Berikut

tahapan yang dilakukan: Pada tahap

sistematis. penjabaran

Analysis, peneliti melalukukan
wawancara dengan guru kelas V SD
Negeri Puren pada 15 Agustus 2025.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa
guru masih bergantung pada modul
pemerintahan dan belum memahami
teknis pelaksanaan Pjbl secara utuh.
Selain  itu, dilakukan  analisis
kebutuhan siswa melalui kuesioner
awal karakter awal terhadap 29 siswa
untuk mengukur karakter bernalar
Berikut

sebagai hasil rekapitulasi karkater

kritis dan kemandirian.

awal siswa:
Tabel.1 Rekapitulasi Kuesioner Awal

Karakter siswa

Variabel Rerata Kategori
Karakter Skor Awal
Bernalar Kritis 1,92 Rendah
Kemandirian 1,99 Rendah

Berdasarkan tabel mengonfirmasi
bahwa karakter bernalar kritis dan
kemandirian siswa ada dalam katogori
rendah  sehingga  membutuhkan
pendampingan lebih lanjut.

Tahap Design, Berdasarkan
hasil analisis, peneliti merancang
kerangka modul ajar menggunakan
aplikasi canva. Modul disusun dengan
mengintegrasikan sintaks PjBL pada
materi “‘Membiasakan Perilaku
Pancasila”. Fokus utama rancangan
ini adalah pembuatan proyek “Kartu
Pancasila” dan penggunaan media
permainan  ular tangga untuk
menciptakan  pembelajaran  yang
eksploratif.

Tahap Develop, Pada tahap
pengembangan, draft modul ajar
direalisasikan  sesuai komponen
Kurikulum Merdeka (Informasi umum,
Komponen inti, dan Lampiran).
Produk divalidasi oleh empat validator
(dua dosen ahli dan dua guru praktisi)
untuk mengukur kelayakan materi,
Bahasa, dan desain. Berikut sebagai
hasil rekapitulasi validasi produk:

Tabel Hasil Validasi Produk
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N | Valida | Perole | Kateg | Rekome
o. tor han ori ndasi
Skor
1 | Dosen | 3,68 Sang Tidak
Ahli at perlu
Ke- baik revisi
SD-an
2 | Dosen 3,20 Baik Perlu
Ahli revisi
Ke- sedikit
SD-an
3 | Guru 3,91 Sang Tidak
Kelas at perlu
Prakti baik revisi
si 1
4 | Guru 3,62 Sang Tidak
Kelas at perlu
Prakti baik revisi
si 2
Rerata 3,60 Sang Tidak
Skor at perlu
baik revisi

Berdasarkan gambar tabel hasil
penilaian dari validator modul ajar
dengan rerata skor dengan kategori
sangat baik, maka modul ajar siap
diimplementasikan.
Pada tahap implemetasi
dilakukan setelah menyelesaikan
proses tahap develop sampai
dilakukan validasi produk pada
beberapa ahli yang berkompoten di
bidang ke-SD-an dan guru sebagai
tenaga praktisi. Dari tahap develop
peneliti berproses melakukan revisi
yang berpedoman dari masukan atau
saran dari validator dan setelah hasil
validasi memperoleh nilai akhir
dengan kategori baik atau sangat baik
produk dapat diuji cobakan. Produk
yang dikembangkan sudah melalui

tahap develop dengan nilai kategori

akhirnya menunjukkan produk layak
untuk diuji coba. Setelah demikian,
peneliti melakukan implemetasi pada
hari Senin, 24 November 2025.
Implemetasi proses pembelajaran
dilakukan di SD Negeri Puren. Pada
kelas pembelajaran ikuti oleh 29
siswa. Proses implementasi dilakukan
dengan dua kali pertemuan yang
mencakup penerapan modul ajar
Pendidikan Pancasila berbasis PjBL.
Tahap implementasi ini dilakukan
dengan tiga tahap, yakni: persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi. Di bawah
ini deskripsi terkait tahapan uji coba
produk.
Persiapan implementasi,
peneliti menetapkan sebanyak 29
siswa kelas V dengan rentang usia 10-
11 tahun yang secara kognitif berada
pada fase operasional konkret.
Prosedur diawali dengan mengurus
segala perizinan pada pihak terkait.
Peneliti menyiapkan sarana-
prasarana kegiatan pembelajaran.
Sebagai instrument evaluasi, peneliti
menyusun kuesioner awal dan akhir
untuk mengukur peningkatan

kemampuan bernalar kritis dan
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kemandirian siswa pada
sebelum dan sesudah tindakan.
Aktivitas pelaksanaan uji coba produk
dilakukan dalam dua kali pertemuan.
Pertemuan terlaksana tanggal 24
November 2025 dan 25 November
2025. Kegiatan
terlaksana

pembelajaran
dengan model
pembelajaran PjBL dengan hasil
proyek siswa Kartu Perilaku. Berikut
dilanjutkan dengan tahap evaluasi
pada bagian implementasi.
Dilaksanakan untuk meninjau seluruh
rangaian uji coba produk, di mana
peneliti menemukan dampak positif
berupa munculnya inisiatif, kreativitas
dan kebebasan berekspresi siswa
dalam mendesain proyek “Kartu
Pancasila” secara inovatif.

Pada akhir lakukan kuesioner
karakter akhir untuk mengukur
dampak penggunaan modul ajar dan
untuk mengetahui peningkatan
karakter bernalar kritis dan
kemandirian siswa setelah mengikuti
pembelajaran berbasis PjBL. Berikut
sebagai perpandingan peningkatan
kuesioner karakter bernalar kritis
siswa.

Tabel perbandingan peningkatan
kuesioner karakter beralar kritis.
Tabel Rekapitulasi Hasil Kuesioner

awal-akhir karakter bernallar kritis

Kuesioner Peningkatan
N | Indik | Ku R | Ku | Re | S | Per | Rer
O | ator | esi | er | esi rat | eli | sen | ata
on at | on a si tas Pre
er a er Ku h e sen
aw K ak | e.a tas
al u hir | khi e
e. r
A
w
al
1 | Berp 1, | 99, | 93,
iir | -9 ] 38 9 | 48 | 98
luru 9’ 371 0 % %
3 | s/be 1 1, | 88, | 94,
nar | 18 |1 35 6 | 48 | 78
9 % %
6 | Berti 1, | 101 | 100
nda | M8 3.7 8 | 09 | 54
k |8 2 61 % | %
1 | berd 1
9 | asar 8’ 3,6
kan 9 1 100 | 89
nilai | 18| 4 3é6 8 | 00| 79
keb 4 % %
enar
an
8 | Men 1, | 79, | 85,
yuar ;’8 31’13 5 58 86
aka 2 % %
11n 1,
8 | pen 9 3,5
dap 1 37 5 1, | 92 95,
at 2 6 7 15 56
den 6 % %
gan
logis
1 | Cer 1, | 98, | 95
6 | mat ;’9 1 3\,’38 9 96 08
9’ 3,7 [ 1 % %
1 6 1, | 9N 89,
7 1913 30 71 19 | 99
6 % %
7 | Men 1, | 88 84,
gatu | 2 38 9| 79 | 58
r 0 % %
o | et T 38
den |21 | 4 |38| 4 |1 |8%]86
7 37 19
gan 4 6 5 % %
tepa ° °
t
Rerata 3,7 1, | 92, 91,
1,9 1 7 01 64
2 9 % %

Berdasarkan data tabel di atas,
menunjukkan adanya peningkatan
pada seluruh indikator karakter
bernalar kritis siswa setelah diberikan
kuesioner awal dan kuesioner akhir.
Pada bagian ini peneliti merincikan
hasil analisis pada setiap indikator.
Secara keseluruhan rerata skor
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kuesioner meningkat dari 1,92 pada
tahap awal menjadi 3,71 pada tahap
akhir. Maka, dapat dilihat terjadi
kenaikan sampai sebesar 1,79 skor
hal ini menunjukkan bahwa secara
kolektif, siswa mengalami
perkembangan positif dalam
kemampuan bernalar kritis dimana
siswa sampai pada rata- rata
persentase peningkatan mencapai 92,
01%.

Hasil analisis pada setiap

indikator berikut ini penjelasannya.

Pada indikator kemampuan
menganalisis dan bertindak
berdasarkan nilai kebenaran

menunjukkan capai terbaik dengan
rerata persentase
100,54%. Hal ini

menunjukkan bahwa siswa menjadi

peningkatan

mencapai

lebih sadar dan konsisten dalam
mendasarkan tindakan mereka pada
nilai kebenaran atau kebaikan. Pada
indikator berpikir yang lurus atau
benar memperoleh rerata persentase
peningkatan sebesar 93, 98%. Hal ini
juga menunjukkan adanya kemajuan
dalam alur perpikir yang sistematis
dan logis. Pada indikator cermat dan
jernih  juga menunjukkan adanya
peningkatan dengan rerata sebesar
95, 08%. Hal ini menunjukkan siswa

mengalami kemajuan juga dalam

ketelitian dalam mengolah informasi.
Pada indikator =~ mengemukakan
pandangan dengan logis juga
menunjukkan peningkatan dengan
rerata 85,86%. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam
mengomunikasikan pemikiran juga
dapat berkembang lewat proses
latihan yang lebih konsisten dan
intensif. Dan pada indikator mengatur
strategi dalam memecahkan masalah
juga  menunjukkan  peningkatan
dengan rerata 84,58%. Hal ini
menunjukkan adanya dampak positif
dalam kemampuan problem solving

siswa.

Karakter Bernalar Kritis

an 2.69 76
355

Hin |u |d

Be rpxk_r Bertindak Mengekspresikan
dengan benar pandangan dengan CE"““  den
danl uas dan tepat berani

Maka berdasarkan hasil
kuesiner awal dan kuesioner akhir
pada karakter bernalar kritis dapat
menunjukkan  bahwa  perlakuan
program sangat tepat diberlakukan
pada siswa. Hal demikian dapat
dinyatakan karena ada hasil yang
menunjukkan terjadinya peningkatan
rerata skor dari 1,92 menjadi 3,71.
Dari lima indikator yang dibuat

sebagai patokan untuk mengukur
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karakter bernalar kritis ada
peningkatan yang sangat menonjol
yaitu kemampuan dalam menganalisis
dan Dbertindak berdasarkan nilai
kebenaran yaitu sampai 100,54%. Hal
ini menunjukkan penguatan aspek
moral dan etika dalam berpikir kritis.
Berdasarkan hasil kuesioner awal dan
kuesioner akhir pada karakter
bernalar kritis juga menunjukkan
pertumbuhan konsisten dan hal
demikian mengambarkan bahwa
aspek bernalar kritis secara merata
berhasil mengalami peningkatan baik
aspek kognitif maupun aspek aplikatif
(memecahkan masalah). Hal
demikian juga disajikan peneliti dalam
bentuk diagram batang  untuk
mempermudah dalam melihat hasil
peningkatan karakter bernalar kritis
siswa setelah diberikan  untuk
perlakuan kuesioner awal dan setelah
menyelesaikan  kuesioner  akhir.
Berikut grafik hasil kuesioner karakter
bernalar kritis

Berdasarkan bagan di atas
ditemukan bahwa implementasi modul
ajar Pendidikan Pancasila berbasis
PjBL memberikan dampak terhadap
peningkatan karakter bernalar kritis
siswa kelas V. Hal ini diperoleh
dengan adanya kenaikan skor yang

meningkat pada seluruh indikator

antara kuesioner awal dan kuesioner
akhir. pada tahap awal, rata-rata
kemampuan siswa masih berada
pada rentang skor 1,84 hingga 2,14,
yang mengindikasikan bahwa karakter
bernalar kritis siswa belum
berkembang secara optimal sebelum
penggunaa modul. Pasca intervensi
menggunakan modul ajar, terjadi
peningkatan pada karakter siswa di
seluruh indikator yang mencapai
sampai rentang skor 3,55 hingga 3,84.
Peningkatan tertinggi terlihat pada
indikator “strategi yang tepat” yang
mencapai skor 3,84, menunjukkan
bahwa siswa kini mampu menentukan
langkah-langkah penyelesaian
masalah dengan sangat baik. Selain
itu, indikator “bertindak dengan benar
dan tepat” mengalami pertumbuhan
skor paling tinggi sebesar 1,85.
Meskipun indikator “mengekspresikan
pandangan dengan berani”
memperoleh skor terendah dengan
skor 3,55 dibandingkan indikator
lainnya, namun juga tetap
menunjukkan dengan pencapaian
yang tinggi.

Tabel Rekapitulasi Hasil Kuesioner
Awal -Akhir Karakter Mandiri
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Kuesioner Peningkatan
R
er
at Re
a rat
N i | KUk | Rue g s | per | REF
esi sion . ata
kato ue Ku | eli | sen
o) ner : er ; h Pre
r Si esi | si tas
aw Akh sent
al on ir ner | h e ase
er Ak
A hir
w
al
Men 1, | 57, 66,
2| gen | %2 3 2| o4 | 12
| | dalik 2, 35| 4 % %
an 14 35 5 1, | 74, 74,
4| emo 2 9 5 30 40
si 9 % %
1, | 74, 82,
9 2éo 3é5 4] 50 | 00
| | Disi 2 36 | 9 % %
1 plin 1.9 37 4 1, | 89, 87,
7 50 43
5 7 6 9 % %
Bert 1, | 85, 87,
1 ang 1%9 3é6 6 35 12
|| gun 1, 3719 % %
119 98 37 1 1, | 88, 90
4 jawa 2 6 7 89 82
b 6 % %
1 1,9 3,7 Lol %2 92
0| Perc | 3 2 [ A
L aya 1, 3719 % %
1| diri 1,9 93 3,7 2 192 86,
2 3 5 7 75 00
9 % %
1, | 79, 79
5 by 32 4] 26 | 79
| | Ada 1, 339 % %
1 ptif 19 88 34 8 1, | 80, 80,
3 7 8 5 32 94
1 % %
1, | 81 82,
1,9 3,6 6 56 74
Rerata 9 0 1 % %

penjelasan peningkatan pada setiap
fokus indikator. Pada indikator
mengendalikan emosi mengalami
peningkatan dari rerata awal 2,14,
rerata akhir 3,55 dengan selisih 1, 24
menunjukkan adanya peningkatan
sampai 57,94 %. Hal ini menunjukkan
kemajuan pada kemampuan
mengelola emosi. Pada indikator
dispilin pada kuesioner awal dengan
rerata 2,00, pada kuesioner akhir

dengan rerata 3,64 dengan selisih

1,49 maka terjadi peningkatan sampai
74,50 %. Peningkatan ini termasuk
kuat dan hal ini menunjukkan ada
perbaikan dalam konsistensi perilaku
displin  siswa. Pada indikator
bertanggung jawab hasil kuesioner
awal dengan rerata 1,98 dan
kuesioner akhir dengan rerata 3,71
maka selisih adalah 1, 69 dan hal
demikian menunjukkan peningkatan
sampai 85, 35%. Hal ini menunjukkan
peningkatan tertinggi di antara
indikator  lainnya dan hal ini
mengambarkan  kemajuan  besar
dalam rasa tanggung jawab. Pada
indikator percaya diri juga terjadi
peningkatan dari skor awal rerata 1,93
dan rerata skor akhir 3,72 dengan
selisih 1,79 dan peningkatan yang
terjadi sampai 92,75%. Indikator ini
menunjukkan  peningkatan  yang
sangat signifikan yang menunjukkan
kemajuan kepercayaan diri yang
substansial. Pada indikator adaptif
juga mengalami peningkatan vyaitu
dari skor awal rerata 1,88 dan skor
rerata skor kuesioner akhir 3,38
dengan selisih 1,49 dan mengalami
peningkatan sampai 79,26%.

Dari penjelasan di atas dapat
ditarik garis lurus bahwa terjadinya
peningkatan karakter mandiri secara

keseluruhan sangat signifikan dengan
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rerata skor naik 81,56%. Hal ini

menunjukkan  adanya  efektivitas
program. Pada indikator percaya diri
dan bertanggung jawab menunjukkan
peningkatan tertinggi (85%). Hal ini
menunjukkan peningkatan yang lebih
berhasil dari aspek indikator lainnya.
Sedangkan indikator mengendalikan
emosi memiliki peningkatan terendah
dari indikator lainnya, maka perlu
untuk diberikan perhatian khusus
untuk indikator ini untuk memperkuat
kemampuan dalam mengendalikan
emosi juga. Maka secara keseluruhan
data mengindikasikan bahwa program
karakter

berhasil  meningkatkan

mandiri dangan potensi  untuk
penguatan lanjutan pada indikator
yang masih lemah. Untuk
mempermudah melihat dan
memahami  proses  peningkatan
karakter mandiri setelah perlakuan
kuesioner awal dan kuesioner akhir
peneliti  menyajikan dalam grafik

berikut:

Mandiri
371 372

200 198 93 28
2 I I I 193 188

Pengendalian b Bertanggung
dici jawab

isiplin percaya Dirl Adaptif

Berdasarkan bagan di atas dapat

menunjukkan bahwa penggunaan

modul ajar Pendidikan Pancasila
berbasis PjBL dapat memberikan
dampak dengan meningkatkannya
nilai skor pada karakter mandiri.
Sebelumnya karkater mandiri berada
pada kategori rendah dengan rata-
rata skor 1,88-2,14 namun setelah
penlakuan produk menghasilkan
dampak pada peningkatan dengan
rentang skor 3,38-3,72. Indikator
“percaya diri” dan bertanggungjawab”
menjadi poin kekuatan utama dengan
capaian masing-masing sebesar 3,72
dan 3,71. Meskipun aspek “adaptif’
memiliki skor akhir 3,38 yang paling
rendah dibandingkan indikator
lainnya, namun tetap juga mengalami
peningkatan yang berkualitas sangat
berarti dari kondisi awal.

Maka secara keseluruhan hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul
ajar yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria esensial, menarik,
kontekstual, sehingga mampu
mengubah perilaku siswa dari kondisi
“‘mulai berkembang” menjadi “sangat
berkembang”. Keberihasilan ini
membuktikan bahwa model
pembelajaran  berbasisa  proyek
dengan media yang interaktif
merupakan solusi inovatif yang

berkualitas untuk mencapai target
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penguatan Profil Pelajar Pancasila di
sekolah dasar.

Tahap Evaluate, Tahap ini
dilakukan dengan dua bentuk evaluasi
yaitu evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif. Evaluasi formatif berupa
evaluasi proses yang dilakukan pada
setiap akhir tahapan dan evaluasi
produk yang dilakukan dengan
memvalidasi produk pada empat
validator ahli. Tentang evaluasi proses
setiap akhir tahap sudah dibahas di
setiap tahapan ADDIE.

Berikut rekapitusi hasil penilaian

validasi modul ajar:

No.  Validator ~ PerolehanSkor  Kategori ~ Rekomendasi
I DosenAbliKe-SDan 368 Sangat batk  Tidak perl revis
2 Dosen AMliKe-SD-an 320 Balk ~ Perlurevistsedikit
3 Guru Kelas Prakisi 1 30 Sangatbaik ~ Tidak perlu evist
4 Guru Kelas Praktisi 2 3 Sangatbaik ~ Tidak perlu revist

Rerata Skor 360 Sangat baik  Tidak perlu revisi

Berdasar tabel hasil penilaian dari
validator produk Modul Ajar dengan
rerata skor 3,60 dengan kategori
(sangat baik), maka produk siap
digunakan.

Evaluasi sumatif dilakukan
untuk  mengukur dampak dari
penerapan modul ajar terhadap
peningkatan karakter bernalar kritis
dan kemandirian siswa. Evaluasi ini
didasarkan pada perbandingan data
pretest (kuesioner karakter awal) dan

posttest (kuesioner karakter akhir)

yang dilakukan pada 29 siswa kelas V
SD Negeri Puren. Melalui integrasi
model PjBL, media permainan ular
tangga dan proyek Kartu Pancasila
diperoleh peningkatan pada karakter
bernalar kritis dan kemandirian siswa
yang dijabarkan pada hasil kuesioner
karakter akhir ini, sedangkan untuk
penjabaran hasil kuesioner karakter
awal siswa sudah dirincikan di atas
pada bagia tahap implementasi
Pembahasan

Pengembangan modul ajar
Pendidikan Pancasila berbasis PjBL
dengan pendekatan saintifik terbukti
efektif meningkatkan karakter siswa.
Peningkatan skor bernalar kritis
sebesar 1,79 dan kemandirian
sebesar 1,61 menunjukkan adanya
pergeseran profil siswa dari sekadar
memahami teori menjadi mampu
melakukan tindakan nyata.

Keberhasilan ini didorong oleh
implementasi model PjBL yang
diintegrasikan dengan media
pemainan ular tangga dan proyek
“Kartu Pancasila”. Dalam prosesnya,
siswa dihadapkan pada kasus-kasus
kontekstual yang memicu
ketidakseimbangan kognitif. Sesuai
dengan teori Jean Piaget, kondisi ini
menuntut siswa untuk menganalisis

dan mengambil keputusan secara
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mandiri guna mencapai
keseimbangan antara struktur mental
lama  dengan informasi  atau
pengalaman  baru. Selain itu,
peningakatan karakter kemandirian
menunjukkan adanya proses
internalisasi nilai melalui interkasi
social dan  scaffolding  dalam
kelompok  belajar, sebagaimana
dijelaskan dalam teori Lev Vygossky.
Data ini didukung oleh
perubahan perilaku siswa di kelas
yang sebelumnya kurang
bertanggung jawab menjadi lebih
konsisten dalam  menyelesaikan
tugas. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Wulandari & Mahmudah
(2025) mengenai efektivitas PjBL
dalam membentuk Profil Pelajar
Pancasila. Kebaruan penelitian ini
terletak pada integrase media
permainan yang adaptif, yang
menunjukkan mampu meningkatkan
kedalaman karakter siswa SD Negeri
Puren menjadi aktif dan reflektif.

D. Kesimpulan
Berdasarkan proses penelitian yang
telah dijelaskan di atas penelitian dan
pengembangan produk ini memuat
beberapa kesimpulan:
1. Proses penelitian dan
pengembangan produk modul

ajar Pendidikan Pancasila
berbasis PjBL dikembangakan
khusus kelas V SD dengan
materi ajar membiasakan
perilaku Pancasila yang
bertujuan untuk meningkatkan
karakter bernalar kritis dan
kemandirian siswa. Metode
penelitian dan pengembangan
ini  menggunakan R & D
dengan model ADDIE. Pada
tahap pertama  dilakukan
analysis, pelaksanaan analisis
kebutuhan dilakukan dengan
wawancara dengan guru kelas
V SD dan analisis hasil
kuesioner awal karakter
bernalar kritis dan kemandirian
yang diikuti 29 siswa. Dari hasil
wawancara dan analisis
kuesioner awal diperoleh data
yang digunakan peneliti untuk
merancang solusi yang
dibutuhkan. Tahap kedua
masuk pada tahap design,
tahap ini dilakukan proses
merancang solusi yang
dibutuhkan pada tahap analisis
kebutuhan yakni proses mulai
mengembangkan modul ajar.
Tahap ketiga masuk tahap
development, pada tahap ini
peneliti melakukan
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pengembangan atas design
yang sudah direncanakan
untuk membuat solusi pada
kebutuhan. Modul ajar
Pendidikan Pancasila yang
dikembangkan khusus untuk
kelas V SD dengan materi ajar
membiasakan perilaku
Pancasila berbasis PjBL untuk
meningkatkan karakter
bernalar kritis dan kemandirian.
Sesudah produk selesai
dikembangkan maka langsung
diberikan pada empat validator
untuk divalidasi. Tahap yang
keempat masuk pada tahap
implementasi produk modul
ajar ke kelas V SD sesudah
modul ajar dinilai layak dan
siap digunakan berdasarkan
penilaian empat validator.
Tahap yang terakhir, tahap
evaluation, mengevaluasi
proses setiap tahapan, produk
dan dampaknya terhadap
peningkatan karakter bernalar

kritis dan kemandirian siswa.

. Berdasarkan hasil validasi

modul ajar Pendidikan
Pancasila berbasis PjBL yang
divalidasi oleh empat validator

memperoleh skor nilai rerata

modul ajar 3,60 (kategori
sangat baik).

3. Hasil implementasi modul ajar
memberikan dampak positif
pada terhadap peningkatan
karakter bernalar kritis siswa
dari skor awal 1,92 (kategori
rendah) menjadi 3,71(kategori
tinggi), dengan peningkatan
1,79. Sedangkan skor karakter
mandiri meningkat dari skor
1,99 (kategori rendah) menjadi
3,60 (kategori tinggi), dengan
peningkatan 1,61.

Saran

1) Penelitian selanjutnya sebaik
lebih banyak menggunakan
subjek penelitian agar lebih
banyak juga analisis
kebutuhan.

2) Teknik  penelitian  analisis
kebutuhan sebaiknya juga
menggunakan teknik observasi
dalam kelas belajar.

3) Jumlah guru yang
diwawancarai lebih dari satu
guru lebih baik  untuk
mengumpulkan  data  dan
informasi terkait analisis

kebutuhan
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